SATGAS PPKPT
PPKPT adalah singkatan dari Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Perguruan Tinggi, sebuah program dan satuan tugas yang dibentuk di universitas untuk menciptakan lingkungan kampus yang aman, inklusif, dan bebas dari berbagai bentuk kekerasan. Satuan tugas ini dibentuk berdasarkan amanat Permendikbudristek Nomor 55 Tahun 2024 untuk mencegah, menangani, dan menindaklanjuti kasus-kasus kekerasan seperti kekerasan seksual, perundungan, diskriminasi, dan intoleransi. 
Peran dan fungsi Satgas PPKPT
· Edukasi dan kampanye: Mengedukasi seluruh sivitas akademika mengenai pencegahan kekerasan dan mempromosikan budaya anti-kekerasan.
· Pelaporan: Menyediakan layanan pelaporan yang aman dan rahasia bagi korban atau saksi kejadian kekerasan.
· Pendampingan: Memberikan pendampingan psikologis, hukum, dan akademis bagi korban.
· Penanganan: Melakukan penanganan kasus kekerasan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
· Pemantauan: Memantau pelaksanaan kebijakan anti-kekerasan di kampus dan melaporkan kegiatan kepada pimpinan perguruan tinggi. 
Jenis-jenis kekerasan yang dicegah
· Kekerasan Fisik
· Kekerasan Psikis
· Perundungan (bullying)
· Kekerasan seksual
· Diskriminasi dan intoleransi
· Kebijakan yang Mengandung Kekerasan

TUGAS DAN WEWENANG SATGAS PPKPT
A. TUGAS SATGAS PPKPT
1. Melakukan pencegahan kekerasan di lingkungan kampus, melalui:
· Sosialisasi, kampanye, dan edukasi mengenai anti-kekerasan.
· Penguatan budaya kampus yang aman, inklusif, dan bebas kekerasan.
· Penyusunan pedoman dan materi edukatif.
2. Menerima dan menindaklanjuti laporan kekerasan, termasuk kekerasan seksual, perundungan, kekerasan fisik, maupun kekerasan verbal.
3. Melakukan asesmen awal terhadap laporan untuk menentukan tingkat urgensi, risiko, dan langkah penanganan yang diperlukan.
4. Memberikan perlindungan kepada pelapor, korban, dan saksi, sesuai prinsip kerahasiaan, keamanan, dan non-diskriminasi.
5. Melakukan investigasi atau klarifikasi terhadap laporan kekerasan sesuai prosedur yang berlaku di perguruan tinggi.
6. Menyusun rekomendasi penanganan kepada pimpinan perguruan tinggi, termasuk tindakan administratif, edukatif, maupun pemulihan.
7. Mengawasi pelaksanaan tindak lanjut penanganan hingga kasus selesai atau berada pada tahap tindak lanjut sesuai rekomendasi.
8. Memberikan pendampingan psikologis dan akademik bekerja sama dengan unit layanan kampus terkait.
9. Melakukan pencatatan, dokumentasi, dan pelaporan seluruh kegiatan pencegahan dan penanganan kekerasan kepada pimpinan perguruan tinggi.
10. Berkoordinasi dengan pihak eksternal seperti kepolisian, dinas terkait, atau lembaga layanan lain jika kasus membutuhkan penanganan lebih lanjut.

B. WEWENANG SATGAS PPKPT
1. Meminta informasi dan klarifikasi dari pihak yang terlibat dalam laporan kekerasan.
2. Mengakses data yang diperlukan untuk proses penanganan kasus, sesuai ketentuan perguruan tinggi dan prinsip kerahasiaan.
3. Mengusulkan langkah-langkah perlindungan kepada pimpinan perguruan tinggi bagi pelapor, korban, dan saksi.
4. Mengeluarkan rekomendasi terkait bentuk penanganan, sanksi, atau pemulihan terhadap pihak terlapor.
5. Melakukan koordinasi formal dengan unit layanan internal (UPT psikologi, klinik, biro akademik, keamanan kampus) dan mitra eksternal.
6. Menolak tekanan atau intervensi dari pihak mana pun dalam menjalankan fungsi penanganan kasus.
7. Mengembangkan program pencegahan kekerasan sesuai kebutuhan institusi.
8. Mengupayakan rehabilitasi, pemulihan, dan dukungan bagi korban melalui kerja sama dengan pihak profesional.

C. RUANG LINGKUP SATGAS PPKPT
Satgas bertanggung jawab merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh program pencegahan kekerasan di lingkungan perguruan tinggi, termasuk sosialisasi, edukasi, kampanye, dan penguatan budaya kampus yang aman dan inklusif.


1. Penanganan Laporan Kekerasan
Meliputi penerimaan, verifikasi, asesmen risiko, investigasi, klarifikasi, hingga penyusunan rekomendasi atas laporan kekerasan fisik, verbal, psikis, seksual, maupun bentuk kekerasan lainnya.
2. Perlindungan Korban, Pelapor, dan Saksi
Satgas memastikan seluruh proses berlangsung dengan mengutamakan keamanan, kerahasiaan, kenyamanan, dan non-diskriminasi bagi pihak yang melapor atau terlibat.
3. Pendampingan dan Pemulihan
Termasuk koordinasi layanan dengan psikolog kampus, unit kesehatan, konselor, atau lembaga profesional lainnya untuk memastikan korban memperoleh dukungan yang memadai.
4. Koordinasi Internal dan Eksternal
Ruang lingkup mencakup kerja sama dengan fakultas, biro akademik, keamanan kampus, serta pihak eksternal seperti kepolisian atau lembaga layanan masyarakat bila diperlukan.
5. Dokumentasi dan Pelaporan
Satgas bertanggung jawab menyiapkan dokumentasi lengkap setiap kasus serta menyampaikan laporan berkala kepada pimpinan perguruan tinggi terkait situasi, tren, dan evaluasi program pencegahan serta penanganan kekerasan.
6. Pengembangan Kebijakan dan Sistem
Meliputi penyusunan SOP, pedoman teknis, mekanisme pelaporan, dan rekomendasi kebijakan untuk peningkatan sistem perlindungan kampus secara berkelanjutan.
7. Pemantauan dan Evaluasi
Satgas melakukan monitoring terhadap pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi, mengevaluasi efektivitas program pencegahan, dan memberikan masukan untuk perbaikan lingkungan kampus yang aman dan bebas kekerasan.

D. Program Kerja PPKPT POLTEKNAS
1. Penyusunan dan Sosialisasi Kebijakan Anti Kekerasan
· Menyusun SOP pencegahan & penanganan kekerasan
· Kegiatan Sosialisasi
· Membuat poster, dan video edukasi
2. Penguatan Budaya Sekolah/Kampus Aman
· Kampanye anti perundungan online
· Penguatan kode etik civitas akademika

3. Kegiatan Kampanye Preventif
· Webinar dan seminar tematik.
· Kolaborasi dengan BEM, UKM, atau komunitas
4. Penguatan Layanan Pengaduan
· Menyediakan kanal pelaporan
· Menjamin keamanan data dan kerahasiaan pelapor
5. Mekanisme Tanggap Cepat (Fast Response)
· Membentuk tim respons 1×24 jam untuk menerima laporan
· Screening awal kasus sesuai klasifikasi (ringan, sedang, berat)
6. Investigasi Internal
· Wawancara korban, pelapor, terlapor, dan saksi secara profesional
· Pendokumentasian bukti (dengan prinsip kehati-hatian dan kerahasiaan)
· Menyusun laporan hasil pemeriksaan
7. Perlindungan dan Dukungan Korban
· Pendampingan psikologis melalui konselor atau bekerja sama dengan psikolog profesional
· Pendampingan hukum bila diperlukan
· Pemindahan sementara ruang belajar/tempat kerja demi keamanan
8. Rekomendasi Tindakan terhadap Pelaku
· Tindak disiplin sesuai tata tertib dan peraturan perundang-undangan.
· Rehabilitasi dan pembinaan bagi pelaku (jika layak dan memungkinkan)
9. Koordinasi Eksternal
· Bekerja sama dengan Dinas Pendidikan, UPT PPA, psikolog, kepolisian, serta lembaga layanan lain
· Pengawalan tindak lanjut hingga kasus selesai
10. Evaluasi Penanganan Kasus
· Review bulanan dan semester laporan kasus.
· Analisis tren untuk menentukan strategi pencegahan baru.
11. Transparansi & Pelaporan
· Laporan berkala kepada pimpinan lembaga.
· Laporan tahunan publik (tanpa membuka identitas pihak-pihak terkait).
· Rencana aksi tahun berikutnya.
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